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ABSTRACT

The packaging's function are : to protect mechanical
force, to protect contaminstion, sales promotion, and

as a unit of measurement.

The types of packaging materials are : papers, plastics,
plastic bags, textile bags, cartons (plain & corrugated ),
wood boxes, etc, Vhereas the types of container axre :
glass container, plastic containers, and metal contain-
ers. The principleg of packaging processes are ¢ manual-

1y or mechanically.

T, PENDAHULUAL

Dalam setiap proses pemindahan barang dari satu
tempat ketenpat lain, atan proses penyimpanan atau pe=
ngawetan barang, vpada ununys diperlukan containers
staun wadah, dan pula pembunglkusan.

Container dan packaging atau bungkus dan pembung-
kusan merupakan suabu proses yang sebenarmya satu, ka-
rena packaging atau pembungkusan adalah proges penge-
trapan bunglus atau container kepada barang yang sudah
dibungkus atau diwadahkan,
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Biasanya pembunglkusan diartikan dengan wrapping, yaitu
suatu proses Yang sifatnya tidak tahan lama atau untuk
sementara walktu (jangka pendek), karena bunshus biagsanya
digunakan bahan-bahan yeng sifatnys tidak tahan lama a-
tau selama dalam pengiriman/penjualan saja.

Wadah atay container, dapat diartikan sebagal bungkus
yang tahan lama dan dibuat sedemikiasn rupa sehinggas da-
pat lebih bersifat bPermanent dari pada bungkus, neskipun
bengsunaan wadsh bisg bergifat sementara pula,
Barang-barang yang diperjual belilkan sgecara bulk, oleh
toko=toko bengecer hanya dibunglus dengan bahan~bghan
yang murah dan tidak ‘tahan lama, seperti kertas, kantong
plastik dan sebagainya, Sedanglkan barangwbarang Yang su-
dah diversiapkan oleh pabrik untuk dijual eceran, maka
bentulz bungkusnya lebih bersifat representatir den  ber-
sifat agak permanent atau tahan lema, Dilihat dari sudut
bahan pembunglus atau wadah adalah bermacamamacam, begi~
tu pula implementagi pembungkusannys, berbeda=beda ads
Yang dengan tangan, dan ada vula dengan mesin baik otoma~-
tis ataupun tidak,

Pembungkus atan wadah dapat dipakai sebagal alat pengenal
isi barang yang menarik disamping "appearance® bembung=-
kusnya juga melslui design yang menarik pula, Jadi pem-
bungkus atau wadsh dapat pula menjadi alat sales promo-
tion bagi barang Yyang dibungkusnya, Jadi aps yang dise-
but container atau wadah atau pula pembungkus, merupalan
suatu bidang tersendiri atau Juga boleh disebut suatu
Sistim khusus, Sistinm ini harus dapat membawakan berba-
gal peranan, yaitu beransn melindungsi isi yang dibung-
kusnya, peranan menentukan ukuran dan rula peranan sa-

les promotion,



Delam industri, proses packaging dan containers pemyng..
kan cabang tersendiri Vang memerlukan design dan teknik-
teknik tersendiri pula, terutams bagi barang-barang yang
tidak mempunyzi bentuk, fungsi Packaging sangat mengun-
tungkan,

bahwa pembunglmean mempunyai berbagai fungsi, dan fung-
si-fungsi itu adalah s
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IT, FUNGSI PACKAGING ATAU PIMBUNGEUSAN

Seperti telsh diurailan sedikit dalan pendahuluan,

Mblindungi atas dasar mekanis, sehingga bahan perbung-
kus harus kuat.

Melindungi atag dasar pengarun astany kontaminagi dari
luar, maks rembungkus harus rapat dan tidak +embus
udarz atau uap air,

Pangel promosi barang yang di-isikan (sales promoti-
on),

Eungsi Pembentuk unit atauw ukuran,

Bersifat netral terhadap barang yang diigikan, arti-
fya bahan pembungkus tidalk boleh bereaksi atau meru-
sak isi, sehingga nenyebabkan kerugakan atau pembusy-
kan barang yang dibungkus,

Pembunglkug Yyang berfungsi melindungi tekanan-tekanan
mekanig,

Pembunglus ini biasanya berfungsi mengamankan hg-
rang tersebut selams pengangkutan, oleh karenanya pem-
bungkusan ini lebih bersifat pembungkusan pelindung
bila barang~barang veng sudah dalam bentuk bunglmisan
atau mempunyai wadal, perlu dikirimkan dari satu tem~
pat ketempat lain, Misalnya pengiriman bir dalam Lkrat-
krat yang dibuat dari kayu, pengiriman rokok dalapm
bentulk peti-peti kayu atsu karton-~karton yans modern.
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Pengiriman sabun juga dengan peti-peti kayu atau
peti-peti karton. Pengiriman minyak goreng bulk
dalam drum-drum atau tanker, sedangkan minysk ece-
ran yang berada dalam kaleng, maks kaleng-kaleng
tersebut dibungkus dalem krat-krat kayu atau peti-
peti karton. Demikian pula mekanan dalam kaleng
dan botol, selalu diperiukan penguat dalam bentuk
krat atau peti-peti dalam rangka pengirimannya.
Pengiriman didarat dan dilaut lain pembungkusannya,,
karena persyaratannys berbeda pula., Pembungkusan
untuk angkutan laut harus "sea worth packing' dan
tahan bantingan, sedangkan angkutan darat hanya
mensyaratkan tahan bantingan saja. Demikian pula
untuk anglcutan udera lain lagi percyaratannya.

2, Pembungkus yang berfungsi melindungi isi daxi penga-

i udara luar,

Tklim daerah yang satu berbeda dengan daerah lain,
ada iklim bassh/lembab dan ada pule iklim kering,
Fhusus pembungkusan yang melindungi isi dari lem-
bab udara, make perlu difikirkan agar bahan pem-
bungkus tersebut tidak tembus uap air, sehingsa
barang yang didalamnya tetap kering atau seperti
keadaan semula,
Hal yang penting bagi barang-barang vang mudah ru=~
sak bila kena lembab misalnya rokok, teh, roti/kue-
kue kering, supermie dan sebagainya. 7
Jenis pembungkus semacam ini seperti kertas paraf-
fin, kertas yang dilapisi aspal atau ter dalam ben=
tuk duplex, kertas cellophane dan plastilk., Pada
waktu sekarang sudah dapat dibuat kertas cellopha-
ne yang diberi poly-ethylene atau sejenisnya yang

tebalnya sekitar 0,01 mm, schingga dapat mengurangi
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daya tembus terhadap lembab udara dari cellophane.
Jenis cellophane dan plastik umumnya dipakai seba-
gai pembungkus luar (overwraps), vaitu pembungkus

kertas doos, peti (cerutu) dan sebagainya.
3., Container yang berfungsi sales promotion.

Kecuali pembungkus temporer, artinya pembungkus
yang aiperlukan selama transport atau pengangku-
tan, maka lain-lain pembungkus atan wadah pada
unumnya dapat berfungsi untuk sales promotion.
Fungsi-fungsi sales promotion tersebutb dapat ter-
lzksana dengan design-design dari pembungkusannya
seperti botol-botol, tube, dcos-doos dan sebagai-
nvae. Lebih dengan dimungkinkannya bahan-bahan pem-
bungkus dapat diberikan dekoxrasi, tulisan-tulisan
dan lain-lain days penarik sebagai bentule "perma-
nent scriptﬁ atau bentuk etiket-etiket yang sifat-
nya temporer, maka sales promotion dapat diting-
katkan. Sebagai contoh, bhotol-botol minuman seper-—
ti coca cola, green spot, RC Cola dan sebagainya,
botol-botol minyak wangi dan eau de cologne dibu-
at design yang berancka macam dan menarik, baik
botol-botol dari gelas maupun plastik.
Dalam hal ini, fungsi container design dalam rang-
ka product design, sebagai suatu cabang tugas
marketing sangat menonjol, terutama dalam industri
cogmetics.

4. Container (wadah) yang berfungsi sebagai unit/ukuran

satuan.

Pada umumnya yang disebut container yang menyang-
kut hasil-hasil industri, merangkap sebagai unit

atau ukuran satuan.

k — TN
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Sebagai contoh 3
a. Botol bir besar dan kecil, yang berukuran kira-
kira 600 cc dan 300 ce.

b. Kaleng marsarine, ada yang ukuran isi 1 kg dan

C. ube tapal gigi, ada yang fanily size, large
Size dan small size yang masing-masing isinya
berbeda-beds,

Kecuali untuk botol-botol, yang sudah bisa dibuat

man "mould", maka untuk kaleng dan tube tapal

gilgi, perlu diketahui agar bahan Hin plate atau

=

rondel aluminium yang diimport tepat ukurannya.
ntuk botol-botol yang dipesan dari pabrik lain,
blasanya design dan ukuran isi ditentukan olch
pemesan, dan kadang-kadang design botol bisa di-

lindungi oleh peraturan-peraturan hak patent atau

ke cipta.
5. Container (wadah) harus bersifat netral terhadap
isinya,

Untuk barang-barans cair, baik bersifat asam atau-
pun alkalis, memerlukan container atan wadah yang
netral, artinya wadah itu tidak boleh berecksi ki-
niawi dengan isinya. Bila terjadi rcaksi mala ke-
dua belah pihak akan rusak, bailk wadah maupun isi-
nya. Bahan satu-satunya yang mampu bergifat netral

terhadap bahan-bahan kimia, dan pula bahan-bahan

yang mempunyal sifat asam ataupun alkalis adzlah

bahan gelas,

Untuk bahan~bahan lain scperti ¥in plate, perlu

diadakan swvatu pengamanan khusus, yaitu dengan

melapisi bahan-bahan yang bisa menetralkan Tin

plate dan bahan cair atau rasta yang mungkin ber—

sifat asam ataupun alkalis.
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Meskipun tin plate murni dapat cocok dengan sementara
barang makanan, tetapi beberapa dapat dipengaruhi oleh
tin, atau sebaliknya tin dapat dipengaruhi oleh semen-—
tare barang makanan hingga terjadi korosi dari logam
tin dan menyebabkan endapan hitam dari sulfidas besi,
sepertl terjadi pada jagung dan makanan hasil laut.
Sementara makanan akan menjadi ﬁucat (bieached) warna-
nya karens tin, tetapi pemucatan warna ini ada yang di-
inginkan dan ada yang tidak diinginkan. Untuk pemucatan
warna yang diinginken misalnya buah anggur.dan sari bu-
ah anggur, pear, saucrkraut (acar kol) dan sebagainya.
Oleh karenanya untuk tujuan-tujuan melindungi kerusakan
makanan atau tin plate, maka tin plate perlu dilapisi
dengan bahan-bahan seperti oleoresin, vynil plastics
seperti phenolic-plassios, dan 1lilin khusus yang ba~
nyak dipakal untuk kaleng bir,
Syarst-syarat lapisan tadi adalah
~ tidak beracun
~ tidak berasa dan berbau sehingga merusak makanan,
baik bau maupun rasanya.,
~ tahan terhadap makanan yang dikelengkan (resis-
tant) dan dapat merupskan "barrier" antara makanan
dan logam tin.
- sudah sizp terpasang dan cepat dapat diawetkan pa-
da bérbagai bentuk plate dan kaleng,
- tahan terhadap proses mekanis pada waktu pembuatan
dan penutupan kaleng.

- murah biayanya.
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IIT, STANDARDISASI CONTAINER/BUNGKUS YANG
BERFUNGST MELINDUNGI IST

Sebenarnya perkataan standardisasi tidak begitu
populer di Indonesia, karena proses standardisasi be-
lum merupakan "way of life™ dari bangsa Indonegia.
Ini dikarenakan keadaan negara dan rakyat yang lahir
ditengah-tengah negara-negars/bangsa~bangsa vang telah
Jauh maju, sehingga meniru begitu saja standar negara-
negara tersebut akan berakibat sosial ekonomis yang
belum bisa terpikul oleh rakyatnya.
Demikian pula mengenai container dari bungkus, fungsi
standardisasi belum bisa dijalankan,

Jenis-jenis bungkus di Indonesia :

a. Bungkus kertas, kantong plastik, karung plastik,
karung tekstil dan sebagainya.

b. Karton (plain & corrugated), peti-peti kayu dan se-
bagainya.

Jenis=jenis container :

a, Containsr deri gelas.

b, Container dari plastik.

¢. Container dari logam.

Dalam tulisan ini hanya akan diuraikan jenis-jenis con-
tainer saja, terutama yang dipakai untuk melindungi
isi, bailz melindungi dari pengaruh luar dan pula dari
pengarulr container terhadap isinya. Isi dalam hal ini
terutama ditujukan kepada bahan makanan, balk minuman
ataupun makenan lainnya.
a. Container dari gelas.

Yang dimeksud container dari gelas adalsh bantuk

botol-botol yang diisi minuman atau mekanan, baik

yang bertekanan maupun tidak.
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Container dari gelas ini disamping persyaratan
physik seperti warna dan bening, juga kadang-ka-
dang dipersyaratkan persyaratan kimia untuk ber-
bagai macam tujuan. Warna juga dipengaruhi oleh
susunan kimia dari gelas, karena itu berpengaruh
terhadap days melindungi isi, disamping juga mem-
punyai daya penarik bagl konsumen. Misalnya gelas
Mn warnanya cocklat, gelas coklat biru dan sebagai-~
nya. Dan juga botol bir misalnya adalah berwarna
coklat atau hijau, karena bila botol putih dapat
merusak bir itu sendiri, disamping persyaratan
penyimpanannya harus dalam tempat yang gelap.
Persyaratan physik lainnya misalnya botol untuk
tahan tekanan seperti botol bir dan sebagainya,
maka botol-botol tersebut harus distandardisasi-
kan tahan terhadap tekanan yang dipersyaratkan.
Migalnya bir dengan tekanan CO2 gebesar 2 atmos-
fir, maka minimal bofol tersebut harus tehan te-
kanan 4 - 5 atmosfir, karena harus ada faktor
pengaman.
Oleh sebab itu pengujian botol bir yang akan di-
pakai harus ketat, kalau tidak maka akan berba-
haya. Disamping botol, juga tutupnya harus cukup
bisa dipertansgung jawabkan sehingga tidsek bocor
agar tidak menyebabkan kerusakan isinya. Tutup
hotol ada bermacam-macam yaitu s
a. Tutup dari gabus yang dirapatkan dengan paraf-
fin atau sejenisnya. Jenis tutup ini mekanis
kurang kuat dan tidak mampu menutup botol ber-

telkanan.
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b. Tutup dengan gabusg dalam bentuk crown cork, ka~-
rena ada penguatnya menjadi lebih kuat dan dapat
menahan tekanan, Pads waktu ini gabusnya yang
diganti dengan karet atau plastik,

. Tutup dengan bahan gelas (glass stoppers), umum-
nya untuk botol-botol Jang diisi bahan-bshan ki
mia,

d. Tutup yang diulir (dengan drad), baik dari plas-
tik ataupun logam yang dirapatkan dengan gabus
atau plastilk,

Semua, jenis tutup tersebut pemakaiannya tidal sg-

ma dan tergantung dari selers masing-masing,
b. Container dari +in plate {logam).

Sesudah gelas, maka container dari +in plate sangat
luas Penggunaannya. Container dari tin plate dipa~
kal untuk bahan mekanan baik basah maupun kering,
Padat maupun cair, juga untuk non makanan terutams
untuk kaleng cat, semir sepatu, pastilles berbagai
macam, sprayer kecil untuk Pembasmi hameg seperti
Raid, Baygon, hairspray air, air freshener Spray
dan sebagainya, Mengingat bahws tin plate sangat
luas bemakaiannya, maks disini hanya akan dibatasi
dalanm hal container untuk makanan, karena persyarat-
annya lebih rumit damps rada yang lainnya,

Seperti telah diuraikan dalam bab IT.5, maka %in
plate masih harus dibantu dengan lapisan-lapigan
ekstra untuk bisa bertahan terhadap bahan-bahan ma-
kanan yang diisikan, terutama yeng basah. Dengan
demikian maka korosi dapat dihindari, kebocoran ka-
leng dapat dielakkan dan makanan didalamnya +4idalk
menjadi russk,
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Tin plate sendiri dibuat dari steel plate yang di-
lapisi déngan tin (timéh putih) dengan ukuran te-
balnya, bermacam-macam. Pelapisan tin pada steel
plate dilsksanakan dengan pencelupan panas (hot
dipping) atau proses elektrolitik. Di USA, berat
lapisan timsh lazimmya dinyatakan dalam pound per
+in base box (1b/base box) ; di Inggris dinyatakan
dalam 1bs per basis box ; di Eropa daratan dinya-
takan dalam gram per m2.

Jadi : 1 1b tin per base box £ 1,04 gram per
square foot.

€11,2 grem per m2.

2 0,036702 1b per
square foot.

Tebal kira-kira 0,0000606 inch atau 0,00154 mm,
jadi adalah sangat tipis lapisamnya. Tin plate
vang dibuat secara elektrolitik tebalnya lebih
homogeen keseluruh permukaan, sedangkan yang di-
buat dengan hot-dipping tebalnya kurang rata.
Sebagian terbesar dari tin plate yang diperda-
gangkén dibuat secara elektrolitik (electro pla-
ting).

IV, PROSES PACKAGING/PEMBUNGKUSAN

Proses packaging atau pempungkusan ada dua prinsip
yaitu
a, Prinsip manual.

b. Prinsip mekanis.

Kedua pringip ini terletak pada perbedaan dalam mate-

rial handlingnys apaksh manual ataukeh mekanis.
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Pada wmumya untuk industri kecil, pembungkusan sifat-
nya manual, pada industri sedang bersifat campuran te-
tapi masih lebih banyak manual, dan pada industri besar
modern pada umunys bersifat mekanis.

Kita ambil contoh pabrik limun :

a. Pabrik limun sedang, lebih banyak menggunakan ma-
nual dari pada mekanis, karsna perpindahan barang
/botol masih tidak kontinyu dan dibantu dengan
orang,

b. Pabrik limun besar seperti misalnya Green Spot
atau Coca Cola, pembotolannya dilakukan dengan

mesin sehingga kecepatan produksinya tinggi.

Perbedaan kedua prinsip diatas, hanya terletak pada me~.
sin dan modal, yang satu labour intensive (padat karya),
sedangkan yang satunya capital intensive (padat modal).
Kedua prinsip ini supaya difikirken akan tepat guna un-
tuk tujuan-tujuan yang cocok dan sesuai, Dimana dengan
berbagai alternatif penggunaan tenaga masih menguntung-
kan baik faktor biaya, mutu, dan waktu, maka pilihan
akan jatuh pada proses pembungkusan yang dilakukan de-
ngan mesin-mesin yang padat karya. Unumnya material
handling dan material transfer didalam pabrik bisaz ma~
nual ataupun mekanis, dua faktor inilah yang perlu di-
fikirkan uvntung dan ruginya untuk memilih salah satu.
Adalah suatu keputusan yang tidak bijaksana bilamana
suatu negara yang langka modal dan kaya akan tenaga
kerja yang murah, mengetrapkan teknologi yang padat mo-

dal dengan menggunakan sedikit tenage kerja.
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Yang penting adalah pengewasan mutu yang ketat agar
produknya mendapatkan pembungkusan vang baik,dengan
isi yang dijamin tidak rusak untuk jangks waktu ter-—
tentu, Pada waktu ini terasa kurangnya pengawasan
mutu akan barang-barang makanan dalam kaleng, baik

berasal dari import maupun buatan dalam negeri.
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